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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendayagunaan dana zakat pada BAZNAS Kota Cirebon disalurkan dengan 

efektif yakni mengutamakan kebutuhan primer mustahik dalam hal komsumtif. 

Sedangkan untuk dana infak dan sedekah disalurkan dalam beberapa program 

konsumtif dan produktif yang bersifat rutin dan insidental yakni program 

Cirebon Sehat, Cirebon Mandiri, Cirebon Peduli, dan Cirebon Taqwa. 

2. Model yang dilakukan pada program Zmart adalah memberikan dana bantuan 

modal usaha, yang bertujuan untuk: 

a. Mempertahankan eksistensi dan meningkatkan kapasitas warung ritel mikro 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang di tengah persaingan ritel modern. 

b. Meningkatkan pendapatan mustahik sasaran melalui penambahan modal, 

perbaikan manajemen usaha, dan penguatan branding. 

c. Meningkatkan etos kerja dan keterampilan mustahik dalam pengelolaan 

usha ritel. 

d. Mengatasi kemiskinan khususnya di wilayah perkotaan. 

3. Program Zmart di BAZNAS Kota Cirebon telah berjalan dengan efektif, karena 

telah berhasil meningkatkan kesejahteraan para mustahik. Dengan 

dibuktikannya pendapatan mustahik meningkat dan usaha dari para mustahik 

bisa berkembang. Baik dari manajemen keuangan maupun tata kelola. Selain 

itu juga meningkatkan semangat spiritual para mustahik untuk berinfak dan 

bersedekah melalui kencleng ISUN. 

  



85 
 

 
 

B. SARAN 

Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut, penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran untuk pihak BAZNAS Kota Cirebon, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan tidak meneliti hal yang sama yakni mengenai program Zmart 

di BAZNAS Kota Cirebon telah efektif meningkatkan kesejahteraan 

Mustahik. Disarankan peneliti selanjutnya agar meneliti pengambangan 

program Zmart di BAZNAS Kota Cirebon agar lebih meningkat. 

2. Bagi Lembaga Terkait 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon diharapkan 

meningkatkan pemasaran dan pemahaman masyarakat akan keberadaan 

Zmart dan pentingnya membangun ekonomi sesama umat muslim agar 

tumbuh dan makin berkembang. Selain itu juga Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon diharapkan menambah petugas dari 

pendistribusian barang agar bisa lebih lancar, dalam arti lebih sering dan 

tepat waktu. Berkaitan dengan Zmart sudah dikatakan bagus karena sudah 

dilengkapi aplikasi pembayaran oline yakni Zpay, namun aplikasi ini 

belum begitu sempurna, sehingga diharapkan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Cirebon untuk meningkatkan fitur aplikasi Zpay sebagai 

pendukung Zmart agar tidak hanya bisa digunakan untuk penjualan pulsa 

saja melainkan bisa mencakup lebih luas lagi seputar pembayaran yang 

bersifat online yang lebih umum dan mencakup lebih luas. 

3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan bisa mendukung penuh program BAZNAS Kota 

Cirebon dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mana salah 

satunya melalui program lembaga pengembangan ekonomi masyrakat 

(LPEM) dari segi akomodasi materi dan legalitas.    

4. Bagi Masyarakat 

Bagi Masyarakat diharapkan bisa antusias dan mendukung penuh 

program-program BAZNAS yang membantu mensejahterakan 

masyarakat, diantaranya dengan menaruh kepercayaan kepada BAZNAS 
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sebagai pengelola yang terpercaya dan menyalurkan dana zakat Infak dan 

sedekahnya kepada BAZNAS. 

5. Bagi Mustahik 

Bagi mustahik yang merasa terbantu oleh BAZNAS Kota Cirebon 

diharapkan bisa aktif dalam berperan sebagai mitra Zmart dengan 

mengikuti berbagai kegiatan pelatihan dll, bersedekah setiap hari melalui 

celengan ISUN yang telah dititipkan di kedai Zmart, dengan harapan bisa 

memiliki semngat dan motivasi tinggi untuk senantiasa meningkatkan 

kesejahteraan keluarga, dengan mengubah mindset jangan berharap selalu 

ingin mendapat bantuan, melainkan agar hijrah dari mustahik menjadi 

seorang muzakki. Dengan adanya semngat ini maka sedikit demi sedikit 

masyarakat. 

 

 

  


